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Abstrak

Masa remaja, terutama pada mahasiswa tingkat akhir, sering kali diwarnai dengan peningkatan stres
akibat tekanan akademik yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aromaterapi
lavender (Lavandula officinalis) dalam menurunkan tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimental One Group Pretest-Posttest digunakan untuk mengukur derajat stres sebelum dan setelah
intervensi aromaterapi. Sebanyak 71 mahasiswa Fakultas Kedokteran yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan
dalam tingkat stres, dengan lebih dari 87% subjek mengalami perbaikan yang signifikan, berpindah ke
kategori normal setelah intervensi aromaterapi lavender. Penurunan tingkat stres yang signifikan tercatat
dengan nilai p < 0,001. Aromaterapi lavender terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan dan
meningkatkan kesejahteraan emosional, menawarkan alternatif non-farmakologis yang aman dan mudah
diakses. Penelitian ini menyarankan integrasi aromaterapi lavender dalam program kesejahteraan
mahasiswa untuk mendukung pengelolaan stres yang lebih efektif di lingkungan akademik.

Kata kunci: Aromaterapi Lavender, Stres Akademik, Mahasiswa Kedokteran, Kesejahteraan Emosional,
Intervensi Non-Farmakologis

Abstract

Adolescence, especially among final-year university students, is often characterized by increased stress
due to high academic pressure. This study aims to analyze the effect of lavender aromatherapy (Lavandula
officinalis) in reducing stress levels among final-year medical students at the Faculty of Medicine,
University of Muslim Indonesia. A quantitative research design with a quasi-experimental One Group
Pretest-Posttest approach was used to measure stress levels before and after the aromatherapy
intervention. A total of 71 medical students who met the inclusion and exclusion criteria participated in
this study. The results showed a significant reduction in stress levels, with over 87% of subjects
experiencing significant improvement, moving to the normal category after the lavender aromatherapy
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intervention. A significant reduction in stress levels was recorded with a p-value of <0.001. Lavender
aromatherapy has proven effective in reducing anxiety and improving emotional well-being, offering a
safe and easily accessible non-pharmacological alternative. This study suggests the integration of lavender
aromatherapy into student wellness programs to support more effective stress management in academic
settings.

Keywords: Lavender Aromatherapy, Academic Stress, Medical Students, Emotional Well-Being,
Non-Pharmacological Intervention.



PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode perubahan
signifikan yang mencakup transformasi fisik,
mental, dan sosial, yang mempengaruhi
perkembangan identitas individu. Riset yang
dilakukan World Health Organization (WHO),
usia remaja berkisar antara 10 hingga 19 tahun,?
meskipun Survei Kesehatan Reproduksi Remaja
Indonesia (SKRRI) mengartikan remaja sebagai
individu yang berusia antara 15 hingga 24 tahun
dan belum terikat perkawinan. Masa remaja
mengalami perubahan pesat dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pencarian jati
diri. Identitas mahasiswa, khususnya di tingkat
akhir, sering kali dibentuk oleh citra diri mereka
sebagai individu yang religius, sosial, dan
mandiri2  Namun, masa remaja juga
berhubungan erat dengan peningkatan stres,
terutama di kalangan mahasiswa tingkat akhir
yang menghadapi berbagai tekanan akademik
dan sosial. Stres yang dialami dapat berdampak
buruk terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial,
danintelektual mahasiswa, yang mempengaruhi
kesehatan mental dan kinerja akademis
mereka.3 Stres akademik menjadi salah satu
faktor utama yang menyebabkan mahasiswa
tingkat akhir mengalami tekanan vyang
signifikan, terutama menjelang ujian dan
penyelesaian tugas akhir.2

Kondisi penurunan kualitas kesehatan
mental di kalangan mahasiswa tingkat akhir,
khususnya di Fakultas Kedokteran Universitas
Muslim Indonesia, menjadi perhatian serius.
Pada tahap akhir studi, mahasiswa menghadapi
beban akademik yang berat, yang mencakup
ujian, rotasi klinis, dan penilaian ujian praktek
seperti OSCE (Objective Structured Clinical
Examination). Hal ini menyebabkan mereka
lebih rentan terhadap stres yang
berkepanjangan, yang dapat mempengaruhi
kesehatan mental mereka. Stres yang tidak
dikelola dengan baik dapat menyebabkan
gangguan kecemasan, depresi, dan penurunan
kemampuan akademik.* Pendekatan non-
farmakologis seperti aromaterapi menjadi
alternatif yang menarik untuk mengurangi stres,
mengingat pendekatan ini tidak melibatkan efek
samping yang berbahaya dan dapat diakses
dengan  mudah. Aromaterapi  lavender
(Lavandula angustifolia) telah dikenal luas
karena kemampuannya dalam menenangkan
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sistem saraf dan mengurangi kecemasan,
sehingga dianggap sebagai intervensi yang
potensial untuk mengatasi stres pada
mahasiswa tingkat akhir.

Pada penelitian sebelumnya telah
menunjukkan efektivitas aromaterapi lavender
dalam mengurangi stres dan kecemasan pada
berbagai populasi, termasuk mahasiswa.
Penelitian menunjukkan bahwa aromaterapi
lavender dapat menurunkan tingkat stres pada
mahasiswa tingkat akhir.> Selain itu, beberapa
studi juga mengungkapkan bahwa lavender
memiliki  efek anxiolytic yang signifikan,
meredakan ketegangan, dan meningkatkan
suasana hati yang lebih positif.6 Penelitian
lainnya juga menunjukkan bahwa aromaterapi
lavender dapat menurunkan kadar kortisol,
hormon vyang terkait dengan stres, setelah
paparan aroma lavender.”® Pada penelitian
sebelumnya, masih terdapat kekurangan dalam
penelitian yang mengkaji pengaruh aromaterapi
lavender secara khusus pada mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Kedokteran, yang memiliki
tantangan akademik dan emosional yang sangat
berat, berdasarkan latar belakang tersebut
penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk
mengisi gap pengetahuan tersebut dan
memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai potensi aromaterapi lavender sebagai
intervensi untuk mengurangi stres di kalangan
mahasiswa kedokteran.

Tujuan penelitian ini adalah  untuk
menganalisis keefektifan aromaterapi lavender
dalam menurunkan tingkat stres pada
mahasiswa, khususnya mereka yang berada
pada tahap akhir, selain itu penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui derajat stres
sebelum dan setelah pemberian aromaterapi
lavender, serta membandingkan perubahan
yang terjadi. Hipotesis penelitian ini adalah
bahwa aromaterapi lavender dapat
menurunkan derajat stres pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas
Muslim  Indonesia, dengan menunjukkan
penurunan signifikan dalam skor stres setelah
intervensi aromaterapi. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan  dalam  pengembangan  terapi
komplementer non-farmakologis untuk
mengatasi stres pada mahasiswa, yang dapat



menjadi alternatif yang lebih aman dan
terjangkau. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya wawasan bagi
peneliti dan tenaga kesehatan dalam mengelola
stres di lingkungan akademik. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  desain
kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimental®®® yang bertujuan  untuk

menganalisis pengaruh aromaterapi lavender
dalam menurunkan derajat stres pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia. Desain penelitian
yang digunakan adalah analitik observasional
dengan pendekatan cohort, dalam bentuk One
Group Pretest-Posttest, di mana pengukuran
dilakukan sebelum dan setelah intervensi.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2024 hingga Januari 2025 di Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia.
Variabel independen penelitian ini adalah
aromaterapi lavender, yang diberikan dengan
cara meneteskan 6 tetes minyak esensial
lavender pada kapas dan diletakkan di depan
hidung responden selama 4 menit setiap pagi
selama 7 hari. Sementara variabel dependen
adalah tingkat stres yang diukur menggunakan
kuisioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS-
42). Populasi dalam penelitian ini adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisitik Sampel Penelitian

Tabel 1. Hasil Karakteristik Sampel Penelitian
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manfaat praktis dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan mental mahasiswa  dan
memperbaiki kualitas hidup mereka, sekaligus
memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu kesehatan mental secara lebih luas.

mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia, dengan sampel
yang dihitung menggunakan rumus Slovin,
menghasilkan 71 responden yang memenuhi
kriteria inklusi, yaitu mahasiswa yang siap
menjadi responden, memiliki keluhan stres, dan
bersedia mengisi kuisioner.1*"13 Kriteria eksklusi
mencakup mahasiswa yang tidak aktif, memiliki
riwayat penyakit mental, tidak bersedia menjadi
responden, atau memiliki alergi terhadap aroma
bunga. Pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuisioner sebelum dan setelah
intervensi  aromaterapi, yang kemudian
dianalisis menggunakan aplikasi Excel atau
SPSS.1415  Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
dengan nomor 636/A.1/KEP-UMI/XII/2024.
Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian
ini  dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan terapi komplementer untuk
mengurangi stres pada mahasiswa, serta
memberikan wawasan baru bagi penelitian dan
praktik kesehatan mental di kalangan
mahasiswa kedokteran.

Kategori Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki laki 14 19,7
Perempuan 57 80,3
Umur / Usia 20-21 53 74,6
22-23 18 25,4
Suku Bangsa Bugis 24 33,8
Makassar 31 43,7
Mandar 1 1,4

Toraja 0 0

Lainnya 15 21,1
TOTAL 71 100




Tabel 1 menunjukkan karakteristik
sampel penelitian yang terdiri dari 71 responden
yang merupakan mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Muslim
Indonesia. Berdasarkan kategori jenis kelamin,
sebagian besar responden adalah perempuan,
dengan jumlah 57 orang (80,3%), sementara
laki-laki hanya berjumlah 14 orang (19,7%).
Dalam kategori usia, mayoritas responden
berusia antara 20 hingga 21 tahun, dengan
jumlah 53 orang (74,6%), sedangkan responden

Gambaran Hasil Penilaian Derajat Stres pada
Subjek Sebelum Intervensi
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yang berusia antara 22 hingga 23 tahun
sebanyak 18 orang (25,4%). Untuk kategori suku
bangsa, mayoritas responden berasal dari suku
Makassar, dengan jumlah 31 orang (43,7%),
diikuti oleh suku Bugis sebanyak 24 orang
(33,8%). Suku lainnya, seperti Mandar dan
Toraja yaitu 1 orang (1,4%) untuk Mandar dan 0
orang (0%) untuk Toraja. Sebanyak 15 orang
(21,1%) responden berasal dari suku bangsa
lainnya.

Tabel 2. Gambaran Hasil Penilaian Derajat Stres pada Subjek Sebelum Intervensi

No Derajat Stres Jumlah Subjek Persentase (%)

1. Ringan 28 39,4

2. Sedang 26 36,6

3. Parah 11 15,5

4, Sangat parah 6 8,5
TOTAL 71 100

Tabel 2 menunjukkan hasil penilaian
derajat stres pada subjek sebelum intervensi
aromaterapi lavender. Berdasarkan tabel,
mayoritas subjek mengalami stres dengan
derajat ringan, yaitu sebanyak 28 orang (39,4%).
Sebanyak 26 orang (36,6%) subjek berada pada
derajat stres sedang, sementara 11 orang
(15,5%) subjek mengalami stres dengan derajat

Gambaran Hasil Penilaian Derajat Stres pada
Subjek Setelah Intervensi

parah. Sedangkan, 6 orang (8,5%) subjek
menunjukkan derajat stres yang sangat parah.
Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan
bahwa sebagian besar subjek mengalami stres
dengan tingkat ringan hingga sedang sebelum
diberikan intervensi, namun ada juga sebagian
kecil yang mengalami stres parah atau sangat
parah.

Tabel 3. Gambaran Hasil Penilaian Derajat Stres pada Subjek Setelah Intervensi

No Derajat Stres Jumlah Subjek Persentase (%)

1. Normal 62 87,3

2. Ringan 7 9,9

3. Sedang 1 1,4

4, Parah 1 1,4

5. Sangat Parah 0 0
TOTAL 71 100

Tabel 3 menggambarkan hasil penilaian
derajat stres pada subjek setelah dilakukan
intervensi aromaterapi lavender. Berdasarkan
tabel ini, sebagian besar subjek menunjukkan
penurunan tingkat stres setelah intervensi,
dengan 62 orang (87,3%) berada dalam kategori

normal, yang menunjukkan bahwa mereka
mengalami penurunan stres yang signifikan.
Sementara itu, 7 orang (9,9%) subjek berada
dalam kategori stres ringan, 1 orang (1,4%)
mengalami stres dengan derajat sedang, dan 1
orang (1,4%) lainnya mengalami stres parah.



Tidak ada subjek yang menunjukkan derajat
stres sangat parah setelah intervensi.

Pengaruh Teknik Aromaterapi Lavender dalam
Menurunkan Derajat Stres pada Subjek
Sebelum dan Setelah Intervensi
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Tabel 4. Pengaruh Teknik Aromaterapi Lavender dalam Menurunkan Derajat Stres pada Subjek Sebelum

dan Setelah Intervensi

Variabel

Pretest

Postest p*

Derajat Stres

21,87+6,45

8,505,90 0,001

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis
pengaruh teknik aromaterapi lavender dalam
menurunkan derajat stres pada subjek, dengan
perbandingan antara nilai pre-test (sebelum
intervensi) dan post-test (setelah intervensi).
Derajat stres pada subjek sebelum intervensi
(pretest) diukur menggunakan skala yang
mengacu pada penilaian derajat stres, dengan
skor rata-rata 21,87 dan deviasi standar 6,45,
yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
mengalami stres dengan tingkat sedang hingga
parah. Setelah intervensi aromaterapi lavender
(post-test), rata-rata derajat stres turun menjadi
8,50 dengan deviasi standar 5,90, vyang
menunjukkan penurunan yang signifikan dalam
tingkat stres subjek. Nilai p sebesar 0,001 (P <
0,05) menunjukkan bahwa perbedaan antara
pre-test dan post-test adalah signifikan secara
statistik, yang berarti bahwa aromaterapi
lavender memiliki pengaruh yang signifikan
dalam menurunkan derajat stres pada subjek.
Karakteristik Berdasarkan Data
Sosiodemografi

Aromaterapi, khususnya penggunaan
lavender (Lavandula officinalis), telah
menunjukkan potensi yang signifikan dalam
mengurangi stres, termasuk di kalangan
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi karakteristik populasi sampel
mahasiswa  kedokteran tingkat akhir di
Universitas Muslim Indonesia serta implikasi
aromaterapi lavender dalam manajemen stres.
Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa
mayoritas  responden adalah  perempuan
(80,3%), vyang konsisten dengan temuan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa
perempuan sering mengalami stres akademik
lebih tinggi karena tekanan sosial dan

Sampel

akademik.’® Hal ini mendukung pentingnya
intervensi pereda stres yang lebih efektif, seperti
aromaterapi, untuk membantu mengelola
kecemasan dan stres di kalangan mahasiswa.®
Sebagian besar responden berusia antara 20
hingga 21 tahun (74,6%), usia di mana mahasiswa
mengalami banyak tekanan akademis menjelang
kelulusan. Penelitian sebelumnya
mengidentifikasi bahwa usia ini merupakan masa
transisi yang penuh kecemasan mengenai masa
depan, terutama terkait peluang kerja.}” Dalam
hal ini, aromaterapi lavender bisa menjadi
intervensi yang efektif untuk meredakan stres
yang dihadapi oleh mahasiswa di usia kritis ini.
Secara etnis, mayoritas responden berasal dari
suku Makassar (43,7%), yang memperkaya
pemahaman tentang sikap budaya terhadap
stres. Pendekatan budaya dalam manajemen
stres dapat meningkatkan efektivitas terapi, yang
relevan dengan latar belakang etnis yang
beragam dalam sampel penelitian ini. Selain itu,
bukti dari penelitian lain mendukung kemanjuran
lavender dalam mengurangi kecemasan.!®
Misalnya, aromaterapi lavender efektif dalam
mengurangi kecemasan di kalangan siswa,’® dan
lavender mendorong relaksasi dan mengurangi
tekanan psikologis.?’ Kecemasan terkait ujian
atau penempatan kerja juga dapat dikurangi
dengan aromaterapi, seperti yang ditemukan
dalam studi yang menunjukkan lavender sebagai
terapi yang bermanfaat dalam mengurangi
kecemasan akademik.?!

Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap
Derajat Stres Mahasiswa Dengan Perlakuan
Pemberian Aromaterapi

Aromaterapi
officinalis)  telah

lavender  (Lavandula
terbukti  efektif dalam



mengurangi stres, khususnya di kalangan
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran.
Penelitian ini menunjukkan penurunan signifikan
dalam derajat stres setelah intervensi
aromaterapi  minyak lavender.  Sebelum
intervensi, rata-rata derajat stres adalah 21,87
dengan deviasi standar 6,45, yang menunjukkan
tingkat stres yang bervariasi dari sedang hingga
parah. Setelah intervensi, rata-rata stres
menurun menjadi 8,50 dengan deviasi standar
5,90, dengan nilai p < 0,001 yang menandakan
perubahan signifikan secara statistik.??
Penelitian sebelumnya mendukung
temuan ini, dengan mencatat bahwa minyak
lavender memiliki sifat anxiolytic dan sedatif.
Komponen utama lavender, seperti linalool dan
linalyl acetate, berinteraksi dengan sistem saraf
pusat, membantu mengurangi kecemasan dan
ketegangan fisik serta emosional.?® Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
aromaterapi lavender dapat meningkatkan
kualitas tidur dan mengurangi kelelahan, yang
keduanya dapat berkontribusi pada penurunan
stres.?® Selain itu, inhalasi minyak lavender tidak
hanya meredakan mood depresif tetapi juga
meningkatkan aktivitas oksitosin di hipotalamus,
yang berperan dalam pengaturan stres dan
emosi.?> Penelitian ini menunjukkan bahwa
manfaat aromaterapi lavender tidak hanya
bersifat psikologis tetapi juga neurobiologis. Oleh
karena itu, aromaterapi lavender dapat menjadi
solusi efektif dalam mengatasi stres akademik di
kalangan mahasiswa, terutama dalam konteks
yang penuh tekanan seperti Fakultas Kedokteran.
Lavender sebagai terapi non-
farmakologis menawarkan banyak keuntungan,
terutama bagi mahasiswa yang enggan
mengonsumsi  obat psikoaktif. Aromaterapi
lavender dapat diterapkan dengan mudah
melalui inhalasi atau penerapan pada kulit,
memberikan solusi alami dan aman bagi mereka
yang mencari pendekatan holistik terhadap

kesehatan mental.?® Selain itu, penelitian
mengindikasikan bahwa penggunaan
aromaterapi lavender dapat memberikan

manfaat jangka panjang, tidak hanya untuk
pengurangan stres tetapi juga sebagai alat
pencegahan untuk meningkatkan kualitas hidup
mahasiswa.?’
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Perbedaan Tanpa Perlakuan dan Dengan
Perlakuan Pemberian Aromaterapi Terhadap
Stres Mahasiswa

Hasil  penelitian  mengenai  efek
aromaterapi lavender (Lavandula officinalis)
dalam  menurunkan derajat stres pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia menunjukkan
indikasi yang signifikan dari intervensi ini.
Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa
mahasiswa kedokteran sering mengalami tingkat
kecemasan dan stres vyang lebih tinggi
dibandingkan dengan populasi umum, yang
mendorong pencarian strategi intervensi yang
efektif seperti aromaterapi.?® Setelah intervensi
aromaterapi lavender, data menunjukkan
penurunan signifikan dalam tingkat stres, dengan
87,3% subjek beralih ke kategori normal, yang
menunjukkan bahwa aromaterapi lavender tidak
hanya mengurangi stres tetapi juga
mempromosikan keadaan mental yang lebih
sehat.’®

Efek positif dari aroma lavender dalam
menurunkan stres telah banyak diteliti, dengan
menunjukkan bagaimana penciuman dapat
mempengaruhi keadaan emosional dan fisiologis
individu. Minyak esensial lavender memiliki
pengaruh  positif  terhadap  pengurangan
kecemasan dan rasa sakit, yang mendukung
temuan ini bahwa aromaterapi dapat
menyeimbangkan emosi dan menurunkan reaksi
stres fisiologis.?>3® Hasil penelitian ini juga
memberikan bukti statistik yang signifikan,
dengan nilai p < 0,05, yang menunjukkan bahwa
perbedaan dalam tingkat stres tidak terjadi
secara kebetulan, melainkan akibat intervensi
aromaterapi itu sendiri. Beberapa studi
sebelumnya juga menekankan pentingnya
pendekatan non-farmakologis untuk mengelola
stres dan kecemasan, seperti aromaterapi.?*3!
Efek positif dari aroma lavender dalam
menurunkan stres telah banyak diteliti, dengan
menunjukkan bagaimana penciuman dapat
mempengaruhi keadaan emosional dan fisiologis
individu. Minyak esensial lavender mengandung
bahan aktif seperti linalool dan linalyl acetate,
yang memiliki pengaruh positif terhadap
pengurangan kecemasan dan rasa sakit. Kedua
senyawa ini bekerja dengan cara berinteraksi
dengan sistem saraf pusat, membantu
menurunkan tingkat kecemasan dan ketegangan
fisik serta emosional. Temuan ini mendukung



klaim bahwa aromaterapi lavender dapat
menyeimbangkan emosi dan menurunkan reaksi
stres fisiologis. Hasil penelitian ini juga
memberikan bukti statistik yang signifikan,
dengan nilai p < 0,05, yang menunjukkan bahwa
perbedaan dalam tingkat stres tidak terjadi
secara kebetulan, melainkan akibat intervensi
aromaterapi itu sendiri. Beberapa studi
sebelumnya juga menekankan pentingnya
pendekatan non-farmakologis untuk mengelola
stres dan kecemasan, seperti aromaterapi.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
aromaterapi lavender dapat mempengaruhi
parameter fisiologis  terkait stres dan
memberikan penurunan signifikan dalam gejala
yang dirasakan.3?

Penelitian ini menunjukkan bahwa
aromaterapi lavender tidak hanya memberikan
efek relaksasi tetapi juga dapat mengatur
respons emosional dan fisiologis terhadap stres.
Penelitian mengonfirmasi bahwa aromaterapi
lavender  secara signifikan mengurangi
kecemasan. Hal ini sangat relevan bagi
mahasiswa tingkat akhir yang seringkali
mengalami  ketegangan akibat ujian dan
tanggung jawab akademik.!® Penelitian lebih
lanjut juga mengungkapkan bahwa aromaterapi
dapat bekerja melalui mekanisme neurobiologis,
seperti pengaruh pada gelombang otak yang
berkaitan dengan relaksasi dan peningkatan
mood, dengan stimulasi olfaktori yang
meningkatkan aktivitas gelombang alpha dan
beta yang berhubungan dengan stabilisasi
emosional.>°

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini menunjukkan
hasil yang signifikan mengenai pengaruh
aromaterapi lavender dalam menurunkan stres
pada mahasiswa tingkat akhir  Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
dicatat. Pertama, penelitian ini menggunakan
desain one-group pretest-posttest, yang tidak
memiliki kelompok kontrol. Oleh karena itu, hasil
yang diperoleh mungkin dipengaruhi oleh faktor
eksternal atau bias yang tidak dapat dikontrol
sepenuhnya, seperti faktor psikologis atau
pengalaman pribadi responden yang dapat
memengaruhi tingkat stres mereka. Kedua,
durasi intervensi yang dilakukan hanya
berlangsung selama tujuh hari, yang mungkin
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belum cukup untuk menilai dampak jangka
panjang dari aromaterapi lavender dalam
mengelola stres. Penelitian lebih lanjut dengan
durasi yang lebih lama dan kelompok kontrol
yang lebih besar diperlukan untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas jangka panjang aromaterapi dalam
mengurangi stres. Ketiga, penelitian ini hanya
melibatkan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas  Muslim  Indonesia, sehingga
generalisasi hasil penelitian ini pada populasi
mahasiswa dari jurusan lain atau universitas lain
mungkin terbatas. Faktor budaya dan spesifik
jurusan juga dapat mempengaruhi tingkat stres
dan respons terhadap intervensi aromaterapi,
yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian
selanjutnya. Keempat, penelitian ini tidak
mengeksplorasi  faktor-faktor psikologis atau
fisiologis lainnya yang mungkin berperan dalam
pengurangan stres, seperti mekanisme koping
individu atau adanya riwayat gangguan mental
sebelumnya yang dapat memengaruhi respons
terhadap aromaterapi.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi penting
bagi pengembangan intervensi non-farmakologis
dalam mengatasi stres di kalangan mahasiswa,
terutama mereka yang berada pada tingkat akhir
dan mengalami tekanan akademik vyang
signifikan. Aromaterapi lavender terbukti efektif
dalam menurunkan stres, yang memberikan
alternatif terapi yang aman, mudah diakses, dan
minim efek samping, dibandingkan dengan
penggunaan obat-obatan psikoaktif. Hasil
penelitian ini juga mendukung pentingnya
pendekatan komplementer untuk kesehatan
mental, terutama dalam lingkungan akademik
yang penuh tekanan. Oleh karena itu,
aromaterapi lavender dapat dipertimbangkan
untuk diintegrasikan dalam program
kesejahteraan mahasiswa di perguruan tinggi,
sebagai bagian dari kurikulum atau program
pendukung kesehatan mental. Selain itu,
penelitian ini membuka peluang untuk penelitian
lebih lanjut mengenai mekanisme neurobiologis
yang mendasari efektivitas aromaterapi lavender
dalam menurunkan stres dan kecemasan.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih
dalam hubungan antara aromaterapi dan
respons fisiologis serta psikologis dalam konteks
yang lebih luas. Implikasi lain dari penelitian ini



adalah pentingnya sosialisasi dan edukasi kepada
mahasiswa mengenai pentingnya manajemen
stres dan penggunaan terapi alternatif seperti
aromaterapi untuk menjaga kesehatan mental
mereka, yang dapat meningkatkan kualitas hidup
dan  kinerja  akademik mereka secara
keseluruhan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa aromaterapi lavender
(Lavandula officinalis) secara signifikan dapat
menurunkan tingkat stres pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas
Muslim Indonesia, dengan lebih dari 87% subjek
mengalami penurunan stres yang signifikan
setelah Aromaterapi

terbukti efektif dalam meredakan kecemasan

intervensi. lavender
dan meningkatkan kesejahteraan emosional,
yang menjadikannya alternatif non-farmakologis
yang aman dan mudah diakses untuk mengatasi

stres akademik. Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar institusi pendidikan
mempertimbangkan integrasi  aromaterapi
lavender  dalam  program  kesejahteraan
mahasiswa, serta memberikan pendidikan

tentang manajemen stres melalui pendekatan
alami. Penelitian lebih lanjut dengan desain yang
lebih kuat dan durasi yang lebih panjang
diperlukan untuk mengeksplorasi manfaat jangka
panjang dan mekanisme neurobiologis terkait
aromaterapi dalam mengelola stres di kalangan
mahasiswa.
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